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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. Trensliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa indonesia sebagaimana terlihatsdalam kamus linguistik atau kamus besar
bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf; Sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkapdengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawahunidaitar huruf arab dan transliterasisdengan-huruf-fatin.

I:\L;géf Nama Huruf Latin Keterangan
t Alif NN Tidak di lambangkan
ambangkan
<@ Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas )
z Jim J Je
z Ha H} Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Syin S Es
o Syin Sy Es dan ye




Es (dengan titik di

o= Sad S} ( dibgwah)
o= Dad D} De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T} Te (dengan titik bawah)
L Za Z} Zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

] Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J El

2 Em

o En

9 We

o Ha

3 Apostrof

< Ye

Vokal Rangkap VVokal Panjang

l=a

Lﬁi:ai

gl =1>

sl =au s=u>

Ta’ Marbutah hidu

Contoh:

sl e ditulis

kan de t/

mar’atun jami>lah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

debld ditulis

fa>timah

Vi




4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tandageminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi Syaddadtersebut.

Contoh:
[ST5) ditulis rabbana
gl ditulis

5. Kata Sambung (Artikel)
Kata sandan diikuti® oleh “hu MISyah™ ditransliterasikan

sesuai dengan a, yaitu bunyi /I/ diganti de ruf yang sama dengan

huruf yang la g mengikuti kata sandang itu.

Contoh;

el ditulis asy-syamsu

BE ditulis ar-rajulu
itulis as-sayyidahl
ansliterasikan
sesuai dengan bu sah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan de

Contoh:

adll ditulis al-gamaru
all ditulis al-badi>’
BREN| ditulis al-jala>|
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

Gl ditulis

ditulis
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ABSTRAK

Rohmah, Fatiatur. 2024. Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan
Majemuk (Multiple Intelligences) di MI Walisongo Kranji 01 Kecamatan
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Juwita Rini,
M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran, Tematik, Kecerdasan Majemuk.

Dalam konteks pembelajarain tématik, tantangan kecerdasan majemuk
mencakup kesulitan dalam mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan siswa,
perlunya pendekatan yang inklusifruntuk mengembangkan semua kecerdasan, dan
pengakuan akan pentingnyasetiap jenis kecerdasanidalam proses pembelajaran.

Di MI Walisonge 01 Kedungwuni telah menerapkan pembelajaran tematik
berbasis kecerdasan majemuk, sehingga penulis tertarik untuk meneliti dan
memaparkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 1), Bagaimana penerapan
pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) di Ml
Walisongo Kranji 01 Kedungwuni?, 2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran termatik berbasis kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) di Ml
Walisongo Kranji 01 Kedungwuni?.

Penelitian i merupakan penelitian kualitatif lapangan. Menggunakan data
primer kepala madrasah, guru tematik, dan perwakilan siswakelas \V M1 Walisongo
01 Kedungwuni/dan data sekunder seperti referensi bukuy jurnal, dan referensi
lainnya. Untuk pengambilan datanya menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasr, serta analisis dimulai dari reduksi data*kemudian penyajian data
dan yang terakhir yaituspenarikan kesimpulan dan verifikasi:

Penerapan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences di Ml
WalisongossKianjies 01 didasarkan pada identtfikasi.okeeerdasan siswa dan
penyusunan ‘RPP terstruktur.: Strategi pembelajaran melibatkan berbagai metode
seperti diskusi, tari, gambar, bernyanyi, dan kerja kelompok. Penilaian dilakukan
melalui ulangan harian, akhir semester, dan observasi sikap siswa. Faktor
pendukung meliputi antusiasme siswa, dukungan sekolah, dan hubungan baik
dengan orang tua. Namun, kurangnya kesiapan dan pemahaman guru menjadi
hambatan. Langkah-langkah seperti pelatihan rutin dan bimbingan kondisional
telah diambil untuk mengatasi masalah ini, diharapkan meningkatkan kualitas
pembelajaran tematik di sekolah tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia saat ini masih terdominasi oleh penggunaan test
Intelligences Quotient (1Q), dimana hasil dari test tersebut digunnakan untuk
melakukan pengukuran kecerdasaf Seorang anak. Padahal kecerdasan 1Q hanya
berdasarkan pada kemampuan ‘bahasa, matematika, dan logika yang tidak
semua peserta didik memiliki kemampuan ketiganya. Menurut Hanafi,
kecerdasan yang sesungguhnya merupakan kemampuan dalam mencari solusi
problematikaatau menghasilkan suatu kebutuhan di dalam latar budaya khusus.
Orang akan disebut pandai jika ia mampu mencari selusi hidupnya dan dapat
menemukan $estatu yang berharga untuk dirinya dan‘@rang lain.*

Howard Gardner pada tahun 1983, memperkenalkan hasil penelitiannya
tentang.keceradasan majemuk (Multiple Intelligences)..yangmenjelaskan
bahwa kecerdasan intelektual tidak hanya mencakup lQ semata, tetapi juga
harus dilihat dari “aspek linguistic, logis-matematis, spasial, kinestis-tubuh,
musikal, interpersonal,”  mtrapersonal, = naturalis dan  kecerdasan
spiritual/eksistensial.> Saat ini kecerdasan majemuk yang dikembangkan oleh
Gardner menjadi rujukan pentinng dalam proses pendidikan, pendidik dapat

menumbuh kembangkan setiap potensi dan prestasi siswa secara keseluruhan,

! Hanafi, Pemilihan Profesi Berdasarkan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence).
Jurnal Kajian Keislaman 3(1), (UIN Banten,2016), him.10.

2Thomas Amstrong, Kecerdasan Multiple di dalam Kelas Edisi Ketiga, (Jakarta, PT
Indeks,2013), him.5.



tidak hanya beberapa kecerdasan saja melainkan seluruh potensi kecerdasan
dari masing-masing siswa.

Siswa yang kurang cerdas bukan berarti siswa tersebut gagal
mengembangkan kecerdasan yang dimilikinya, akan tetapi setiap manusia
memiliki jenis Kkecerdasannya masing-masing.® Biasanya ada beberapa
kecerdasan yang lebih dominan dalam.diri seseorang, bila kecerdasan majemuk
ini dikembangkan dan diaplikasikan“dalam. proses pembelajaran maka akan
sangat membantu meningkatkan efektifitas ‘dan hasil pembelajaran yang lebih
baik. Tenaga pendidik perlu mengetahui kercedasan yang dominan dari setiap
perserta didiknya, sehingga dapat dikembangkan dan bisa memilih gaya belajar
yang sesuai dengan jenis kecerdasannya.

Pemerintah Indonesia juga telah mewajibkan model pembelajaran
tematik-intergratif, untuk meningkatkan proses dan hasil belajar lebih
maksimal.Maodel_pembelajaran ini sering disebut,dengan kurikulum 2013,
aspek yang menonjol“dari diterapkannya‘pembelajaran_imi khususnya untuk
jenjang sekolah dasar/madrasah ibtidatyah / (SD/MI), yaitu pembelajaran
tematik terpadu. Dimana proses pembelajaran berdasarkan tema untuk
kemudian dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya.® Peraturan

Pemerintah No0.32 Tahun 2013 pasal 19 ayat (1) mengungkapkan bahwa,®

3Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara Berbasis Kecerdasan Jamak
dan Pendidikan Berkeadilan, (Bandung: Kaifa, 2014), him.55.

4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 1 Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Satuan Standar
Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (wacana intelektual, 2009), hIm.190.

SAndi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu,
Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him.19.

® Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.



“Proses pembelajaran pada satuan pendidian diselennggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologi peserta didik”. Pembelajaran terpadu dapat dikatakan
sebagai pendekatan dalam prosés¥pembelajaran yang melibatkan berbagai
bidang studi yang bertujuan‘unttk memberikan pengalaman pada anak didik,
sehingga anak didikéakan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu
secara langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah
mereka pahaml.

Pembelajaran siswa yang berorientasi pada multiple intelligences akan
berkembang seeara optimal dengan kurikulum tematik. Pembelajaran tematik
yang menghubungkan subjek-subjek pembelajaran dan ketrampilan-
ketrampilanmemberikan kesempatan pada siswa.untuk.menagembangkan
multiple_intelligences“secara praktis.” Multiple™Intelligences merupakan cara
seseorang untuk “berpikir dan bertindak ‘dalam memecahkan masalah
menggunakan kecerdasan™ yang dimilikinya, setiap manusia memiliki
Kecerdasannya masing-imasing yang berbeda-beda untuk setiap orang.
Penerepan strategi pembelajaran yang berbasis pada multiple intelligences

dinilai sangat tepat untuk diterapkan dalam sistem pembelajaran, hal ini juga

" Sa”dun Akbar Dkk, Implementasi pembelajaran tematik di Sekolah Dasar, (Bandung,
Remaja Rosadakarya, 2016), him.13.



didukung oleh beberapa ahli yang mengungkapkan alasannya sebagaimana
berikut ini.

Pertama, setiap anak/siswa memiliki ciri khas keunikan (ragam
kecerdasan) sendiri-sendiri, mereka memiliki potensi, kecakapan, kekuatan,
motivasi, minat, kebiasaan, persepsi, serta karakteristik psikis dan fisik yang
berbeda-beda untuk setiap anak 2iKedua, teori kecerdasan majemuk merupakan
validasi tertinggi gagasanoahwa setiap Invidu adalah penting. Teori ini bukan
hanya mengakui perbedaan invidual untuk tujuan-tujuan praktis seperti
pengajaran dan penilaian, namun juga menerima dan menganggap sebagai suatu
hal yang normal; wajar, bahkan menarik dan sangat'berharga.’ Ketiga, modal
utama dalam penyampaian materi pembelajaranidan menjadi indikator
suksesnya pelaksanaan pembelajaran, yaitu kesiapan gutu dalam mengenal
potensi, karakteristik, dan kecerdasan-kecerdasan peserta didik dalam proses
pembelajaran:'>-Keempat, keberhasilan dalam pelaksanaan-pembelajaran akan
di dapat dengan _makstmal jika dilakukan‘dengan pendekatan kecerdasan dan
pendekatan individual. Untuk itu secara ideal perlakuan terhadap anak didik
dalam pelaksanaan “pembelajaran harus Dberbeda, setidaknya diperlukan

pendekatan pada setiap kecerdasan siswa.*

8 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di
Indonesia, him.12.

® Julia Jasmine, Mengajar Berbasis Multiple Intelligences, (Bandung: Nuansa, 2007), him.
11-12.

10 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009), him.3.

11 Saiful Bahri Dzamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Reineka
Cipta, 2010), him.54.



Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, multiple intelligences dapat
membuat anak-anak lebih menikmati apa yang mereka pelajari, karena dalam
proses pembelajaran memperhatikan karakteristik dan potensi kecerdasan
setiap peserta didik. Pengembangan multiple intelligences hendaknya
diterapkan sejak usia dini, minimal sejak usia sekolah dasar (usia 6-12 tahun)
karena saat usia tersebut merupakanimasa yang sangat penting bagi anak. Saat
usia tersebut apa yang anak pelajari akan menjadi pijakan untuk perkembangan
selanjutnya.’? Olehgsebab™ itu memperhatikan tingkat perkembangan peserta
didik dalam g#pengembangan multiple intelligences merupakan sebuah
keharusan.

Implementasi multiple intelligences di sekolah dasar dapat diterapkan
pada semua mata pelajaran, konsep pola penerapannya juga dapat digunakan
untuk pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik dianggap sebagai salah satu
maodel pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan.tingkat.perkembangan
anak termasuk menyesuaikan cara belajar dengan kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap anak.t

MI Walisongo Kranji~1 Kedungwuni merupakan salah satu sekolah
dasar yang telah menerapkan pendekatan pembelajaran multiple intelligences
dalam proses pembelajarannya sebagai salah satu strategi pembelajaran bagi

siswa sekolah yang terintegrasi dengan kurikulum yang berlaku. Strategi

12 Muflihatuth Thohiroh, Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran pada
SD berbasis Islam di Kota Magelang (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 1 Alternatif dan SDIT
Ihsanul Fikri Kota Magelang), Tesis Magister (STAIN Salatiga,2013), him. 4.

13 Fina Fakhriyah, “Implementasi Multiple Intelligences dalam Pembelajaran Tematik”,
Prosiding, di Sajikan pada Seminar Nasional, Tanggal 30 Maret. (Kudus: Universitas Muria Kudus
2013), him.109.



pembelajaran yang diterapkan di MI Walisongo Kranji 01 dirancang untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus agar dapat
mengikuti pembelajaran secara umum dan memahami berbagai konsep yang
diajarkan. Strategi ini mencakup penggunaan game sebagai kegiatan katalis
yang memantik keingintahuan siswa melalui permainan yang memuat materi
ajar, seperti game susun katat Selain itu, strategi "Make a Product”
memungkinkan siswa miengaplikasikan. materi secara langsung untuk
menghasilkan produk pembelajaran seperti poster; hiasan dinding, dan komik.
Strategi outdoor juga diterapkan, di mana siswa belajar secara kontekstual
dengan berkeliling dan bertanya pada warga sekolah untuk menggali informasi
yang relevan dengan materi pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan praktis. Melalui penerapan strategi ini akan memberikan
kesempatan yang lebih seimbang untuk belajar mengingat materi. Penulis
memutuskan uptuk  melakukan penelitian  di Ml \Aalisongo.-Kranji 01
Kedungwuni.

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, serta diiringi keingintahuan
yang lebih mendalam™tentang implementast multiple intelligences yang di
terapkan dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar yang memiliki kontribusi
dan dapat dijadikan salah satu alternatif solusi dari berbagai strategi
pembelajaran selama ini. Sehingga penulis tertarik untuk memahami lebih
mendalam mengenai  “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis
Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) di MI Walisongo Kranji 01

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan™.



B. Rumusan Masalah
Rumusan ini yaitu bagaimana implementasi pembelajaran tematik
berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligences) di M1 Walisongo Kranji

01 Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, rumusan masalah ini

berdasarkan latar belakang di atas yaitu ;

1. Bagaimana penerapan pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk
(Multiple Intelligences)idi MT Walisonge Kranji 01 Kedungwuni?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tematik berbasis
kecerdasan‘majemuk (Multiple Intelligences)*di Mi Walisongo Kranji 01
Kedungwuni?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. wUntuk-Menganalisis bagaimana penerapan pembelajaran.tematik berbasis
kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) di M1 \Walisongo Kranji 01
Kedungwunt.

2. Untuk menganalisisapa  saja “faktor™ pendukung dan penghambat
pembelajaran  tematik  berbasis  kecerdasan majemuk  (Multiple

Intelligences) di M1 Walisongo Kranji 01 Kedungwuni.

D. Kegunaan Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka diselenggarakan suatu
kegiatan pennelitian :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
dalam bidang sosial, psikologi, dan khususnya bidang pndidikan atau
ketarbiyahan.
2. Secara Praktis
a. Bagi pesertagdidik
Di dalam kegiatan implementasi pembelajaran tematik berbasis
kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences) yang dilakukan guru di Ml
Walisongo Kranji 01 Kedungwuni dapat menjadikan siswa lebih belajar
efektifdan meningkat prestasinya.
b. Bagi pendidik
Menjadikan bahan referensi _dan...dapat..meningkatkan
kemampuan guru dalam implementast implementasi pembelajaran
tematik berbasis kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences).
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dalam  mengetahui  implementasi
pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (Multiple
Intelligences) yang dilakukan guru di MI Walisongo Kranji 01

Kedungwuni.

d. Bagi peneliti selanjutnya



Penelitian ini bagi peneliti selanjutnya atau yang akan datang dapat
dijadikan bahan referensi penelitian terkait kecerdasan majemuk, dan
dapat diteliti kembali untuk menyempurnakan penelitian ini.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk'jenis penelitian Field Research (Penelitian
Lapangan). Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian’ deskriptif dengan™ pendekatan kualitatif. Adapun
penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mengumpulkan informasi
secara aktual dan terperinci, mengidentifikasi’ masalah, dan membuat
perbandingan atau evaluasi.'* Keadaan data digambarkan secara apa
adanya, maksud dari apa adanya adalah tanpa campurtangan peneliti berupa
pengurangan maupun penambahan data. Namun |bukan berarti tanpa
interpretasiyhanya hal itu dilakukan ketika analisis,data.->
2. Tempat dan WakttePenelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian i bertempatdrM"Walisongo Kranji 01.
b. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2022/2023.

3. Sumber Data

14 Bogong Suyanto dan Sutinah. “Metode penelitian sosial”. (Jakarta: Kencana Persada.
2006) hlm. 132
15 Tajul Arifin, “Metode Penelitian”, cet-1 (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2008) him.119
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Sumber data menjelaskan tentang dari mana diperolehnya data, sifat
dan yang dikumpulkan serta orang-orang yang dimintai keterangan
sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Orang-orang yang dimintai
keterangan tersebut adalah subyek atau responden. Sumber data yang
dipakai dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sehagaissumber informasi yang
dicari.*® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
kepala madrasah, guru tematik, dan perwakilan siswa kelas V MI
Walisongo Kranji 01 Kedungwuni untukk memperoleh data
implementasi pendidikan karakter sopan santumsiswa.
b...Sumber.Data Sekunder
Sumberidata.menjelaskan tentang dari mana diperolehnya data,
sifat dan yang dikumpulkan serta orang=orang yang dimintai keterangan
sehubungan dengan™ penelitian™ yang dilakukan. Orang-orang yang
dimintai keterangan tersebut adalah subyek atau responden. Sumber
data yang dipakai dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu:

a. Sumber data primer

16 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2021), him. 56.
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Disebut primer, apabila sumber data dari historis posisinya
adalah selaku bahan terpenting dan paling logis dipercaya bagi
diperolehnya informasi utama untuk sebuah kegiatan penelitian
ilmiah.’

Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau yang
diwawancarai merupakam, sumber primer, dan dicatat melalui
catatan tertulisfatau™melalul pérekaman video, pengambilan foto
ataupungfilm. Hasil dari pengamatansdan wawancara mendalam
membatasi kata-kata dan tindakan yang relevan saja kemudian
dianalisis menjadi sumber data primer. Peneliti memperoleh data
secara langsung dari narasumber.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder yang peneliti peroleh dan diperlukan untuk
menunjang hasil penelitian yang mencakup-kepusiakaan.diantaranya
buku-buku penunjang, jurnal dan karya ilmiab dainnya yang ditulis
atau diterbitkan untuk membantu penulis berkaitan dengan
pemikiran yang dikaji. Selain 1tu sumber tertulis dari penelitian ini
antara fain; dokumen-dokumen resmi sekolan yang berupa dokumen
profil MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni, dan juga dokumen
pribadi guru yang relevan.

4. Validitas data

7 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo Jawa Timur:
Khasanah Iimu Sidoarjo, 2016) him 272.
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Untuk memperoleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung
jawabkan kredibilitasnya dapat dilakukan dengan triangulasi. Uji keabsahan
melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam penelitian kualiatif untuk
menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat — alat
statistik.®
a. Triangulasi Sumber

Dilakukan.dengan membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaanfsuatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara
yang berbeda. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan
pihak yang terlibat dalam pembelajaran di sekolah. Untuk kemudian
membandingkan antara data dari jurnal dengan-hasil wawancara.

b. Triangulasi Metode

Dilakukan untuk pengecekan terhadap  penggunaan metode
penguimpulan data. Metode ini dilakukan untuksmengujissumber data,
apakah_sumber. data ketika diwawancaral_dans diobservasi akan
memberikan informasi yang sama atau berbeda

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak mengumpuikan data
dengan seperangkat instrumen untuk mengatur variabel, akan tetapi
peneliti mencari dan belajar dari subjek dalam penelitiannya, dan menyusun
format untuk mencatat data ketika penelitian berjalan. Agar memperoleh

hasil penelitian yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan, maka

18 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 261.
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dalam penelitian ini akan digunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut :
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan suatu subjek secara sistematis dari
fenomena yang diselidikig@® Pada penelitian ini menggunakan observasi
non partisipan, yaitu peneliti Sebagai.pengamat atau penonton terhadap
kejadian atau kasus yang diteliti tanpa terlibat dalam kegiatan tersebut.

Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati implementasi
pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences di M1 Walisongo
Kranji 01 Kedungwuni dalam pembelajaran berupa perencanaan,
penerapan dan penilaian. Peneliti melihat langsung kondisi dan situasi
yang diamati kemudian dipaparkan melalui peneatatan.

Do Wawaneara.(Interview)

\Wawaneara atau interview: dapat digunakan untuk menunjang
kelengkapan data penilitian dengan menggali informasi kepada subjek-
subjek yang berkaitan fTangsung dengan penelitan ini. Pada penelitian ini
menggunakan teknik wawancara semi struktur, dimana peneiiti sudah
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan sistematis dengan jawaban yang

bebas.

19 Sukan darrumudi, Metodologi Peneliian Petunjuk Praktis untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004), him. 69.
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap kepala
madrasah, guru tematik kelas V, siswa kelas V dan kepala bidang
kurikulum. Wawancara akan dihentikan ketika sudah mencapai titik
jenuh, yang artinya tidak ada hal lain yang dtanyakan.

Dokumentasi

Dokumentasi dalami. penelitian ini digunakan untuk data
pendukung, dokumeéntastyang'digunakan dalam penelitian ini meliputi
rekaman hasil wawancara dengan inferman dan foto-foto yang

mendukung saat penelitian dilakukan.

6. Teknik Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

Teknik analisa data yang digunakan alehpenulis adalah secara
deskriptif kualitatif. Yaitu menggambarkan situasi, kondisi penelitian
denganjalan membahas data-data dan informasiyang.diperoleh dengan
menghubungkan dengan teori-teoriyang didapat, maupun literatur yang
ada.’® Pada'penelitian ini analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengetahui dan menganalisis data yang berkaitan dengan pembelajaran

tematik dan muitipie inteliigences.

. Analisis Data

Pelaksanaan analisis data ini mengatur data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola kategori dari suatu uraian

him.253

20 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2010),
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dasar. Dari data-data tersebut yang sudah terkumpul, kemudian peneliti
berusaha untuk menganalisis agar dapat ditarik kesimpulan yang tepat.
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti teori yang
dipaparkan oleh Miles B. dan Huberman Micheal A, dapat digambarkan
dengan seksama sebagai berikut:2?
1) Pengumpulan data
Pada tahap analisis data tahap pertama adalah pengumpulan
data-data® yang telah diperoleh™darisnarasumber terkait dengan
implementasi pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences
dalam pembelajaran di M1 Walisongo Kranji 01 Kedungwuni.
2) Reduksi Data
Reduksi data dilakukan apabila seluruh data telah terkumpul,
maka untuk menganalisisnya digunakan teknik reduksi data yaitu
meraagkum, memilih, dan memfokuskangspadashal-halyang pokok
untuk dicarrpolayang berkaitan dengan implementasi pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences dalam pembelajaran di Ml
Walisongo Kranji- 01 Kedungwuni. Untuk data- data yang tidak
penting maka harus dibuang dan disisihkan dari data yang dianggap
bermutu.
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan data-data yang telah

terkumpul untuk dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian yaitu,

21 Miles Dan Huberman, A.M., Analisis Data Kualitatif. Penerjemah: Tjetiep Rohendi
Rohidi, (Jakarta:Ul-Press, 1992), him. 16-18
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4)
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penerapan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences dan
penilaian pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences.
Peneliti akan memverifikasi dari data observasi dan data wawancara,
yang kemudian akan dikelompokkan lagi, mana yang termasuk
wawancara guru, perwakilan siswa kelas V, kepala madrasah, dan
guru tematik kelas V yang.terkait dan seterusnya.

Pemaparan Data

Pemaparan data yaitu mendeskripsikan kembali data-data
yang telah direduksi dalam bentuk® teks, dan bersifat naratif,
mengenai  persepsi dan pemahaman  tentang implementasi
pembelajaran tematik berbasis multiple  intelligences dalam
pembelajaran di M1 Walisongo Kranji 01 Kedungwuni.

Adapun dalam penelitian ini hasil pengumpulan dan
pengelompokan data-data yang ada_dengai..Jnenyajikan data
tersebut dalam bentuk teks, skema, tabel. Kegunaannya adalah untuk
mengetahul apakah data-data yang ada sudah relevan dengan fokus
permasalahan™  yang  diangkat,”  sehingga terhindar dari
Kesimpangsiuran antara fokus dan data yang ada.

Penarikan Kesimpulan

Setelah data-data tersebut dipaparkan, kemudian ditarik
kesimpulan terkait implementasi pembelajaran tematik berbasis
multiple intelligences dalam pembelajaran di Ml Walisongo Kranji

01 Kedungwuni. Yang diharapkan adalah data yang valid dan
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berkualitas, sehingga hasil penelitian yang dilakukan itu berkualitas
tinggi dan baik.

Dengan demikian, kesimpulan yang ada akan menjawab
rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, atau mungkin
juga tidak.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan  dalam™ penulisan Skripsi, penulis membuat
sistematika dalam \4Bab,yaitu :
Bab I : Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, sistematika penulisan. Pada bab | juga mencakup
tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulandata dan teknik analisis data.
Babl.: Landasan Teori
Berisi _tentang landasan teori yang mendukting dalam‘ menganalisa dan
mengembangkan masalah yang diteliti, penelitian relevan yang meliputi
penelitian terdahulu yangrefevan dengan masalah penelitian baik berupa jurnal
maupun Karya tulis ilmiah, kerangka berpikir penelitian.
Bab 111 : Hasil Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperolah, meliputi profil
tempat penelitian dimana dalam penelitian ini di MI Walisongo Kranji 1
Kedungwuni, dan hasil penelitian untuk rumusan masalah tentang penerapan

dan penilaian pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences.
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Bab 1V : Analisis Hasil Penelitian

Bab ini berisi tentang analisis dari hasil penelitian, yang meliputi penafsiran
dan pemaknaan terhadap semua data hasil penelitian yang masih berupa
jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Analisis dijabarkan pada tiap sub bab
untuk mendapatkan hasil penelitian mengenai penerapan dan penilaian

pembelajaran tematik berbasis intelligences.

Bab V : Kesimpulan da

Berisi tentang kesi ang dikemukakan peneliti

sesuai rumus a rekomendasi untuk

alah-dan saran yang dapa

peneliti sela ya, pihak yang terkait dengan p tian dan masyarakat

umum.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang penerapan

pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple intelligences) di

MI Walisongo Kranji 01 KecamataniKedungwuni Kabupaten Pekalongan yang

peneliti jabarkan, maka dapat'ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penerapan pempelajaran tematik berbasis multiple intelligences di MI
Walisongos Kranji 01, ditemukan bahwa perencanaan didasarkan pada
identifikasl kecerdasan siswa dan penyusunan RPP vyang terstruktur.
Pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagail strategi seperti diskusi,
pembuatan bagan, gerakan tari, pembuatan gambar, bernyanyi, kerja
kelompok, dan kegiatan praktik seperti mencangkok. Penilaian dilakukan
melalui-ulangan harian, ulangan akhir semester,.dan.observasi.sikap siswa
selama pembelajaran:

2. Faktor pendukung dalam penerapan pembelajaran tematik berbasis multiple
intelligences di 'MI™Walisongo Kranji “01" meliputi antusiasme siswa,
dukungan sekolah, dan hubungan baik dengan orang tua. Sementara itu,
faktor penghambat termasuk kurangnya kesiapan dan pemahaman guru
dalam menerapkan pendekatan ini. Langkah-langkah seperti pelatihan rutin
dan bimbingan kondisional telah diambil untuk mengatasi hambatan

tersebut, sejalan dengan rekomendasi penelitian terdahulu. Dengan

93
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demikian, upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences di M1 Walisongo Kranji 01.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran dari peneliti,
sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

a. Perkuat Dukungangdan Sumber Daya: Pastikan tersedianya pelatihan,
panduan resmi, dan sumber daya“yang, cukup untuk mendukung
implementasi pembelajaran tematik berbasts multiple intelligences.

b. Fasilitasi Kolaborasi: Mendorong kolaborasi ‘antar guru untuk berbagi
pengalaman dan strategi pembelajaran yang sukses.

2. Bagi Guru

a. Tingkatkan Pemahaman dan Keterampilan: Terus tingkatkan
pemahaman _dan keterampilan dalam menerapkan.pendekatan multiple
intelligences melaluipelatihan dan kolaborasi.

b. Kreativitas dalam Pembelajaran; Dorong kreativitas dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang beragant dan sesuai dengan kecerdasan
ganda siswa.

3. Bagi Orang Tua
a. Terlibat Aktif: Dukung pembelajaran anak di rumah dengan keterlibatan

aktif dan memberikan penguatan materi yang diajarkan di sekolah.
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b. Dukung Kolaborasi dengan Sekolah: Bantu memfasilitasi komunikasi

dan kerjasama antara sekolah dan rumah untuk mendukung pembelajaran

siswa secara holistik.
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No

Informan

Hal yang ditanyakan

Kepala Sekolah

Bagaimana pandangan tentang multiple intellegences,
sejak kapan diterapkan, dan apa yang melatar
belakanginya?

Bagaimana padangan antara pembelajaran tematik
dengan multiple intelligences ?

Bagaimana pemahaman guru-guru di SD Kranji?
Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik berbasis
multiple intelligences?

Siapa dan kapan waktu dilaksanakannay multiple
intelligences research untuk menentukan kecerdasan
anak?

Bagaimana penilaian pembelajaran tematik berbasis
mualtiple intelligences?

Apa prosedur aktivitas pembelajaran sesuai dengan
strategi pembelajaran yang.digunakan?

Apasaja media dan alat bantu dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences?

Apasaja sumber belajar dalam pembelajaran tematik
berbasis multiple intelligences?

Bagaimana kegiatan proyek dalam pembelajaran tematik
berbasis multiple intelligences?

Bagaimana strategi dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences?

Apakah sesuai antara pembelajaran dengan strategi
dalam pembelajaran tematik berbasis multiple
intelligences?

Bagaimana penggunaan lesson plan dan RPP, serta
perbedaannya?

Apa saja Kendala dalam penerapan multiple
intelligences?

Apa yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala
tersebut?

Apa saja faktor'pendukung dalam penerapan multiple
intelligences?

Bagaimana cara mengoptimalkan faktor pendukung
tersebut?

Guru tematik
kelas 5

Bagaimana padangan antara pembelajaran tematik
dengan multiple intelligences?

Bagaimana langkah-langkah dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences?

Bagaimana cara melaksanakan kegiatan untuk memasuki
zona alfa siswa (kondisi terbaik siswa saat belajar)?
Bagaimana cara kegiatan mengulang materi kembali?
Apa strategi dalam pembelajaran tematik berbasis
multiple intelligences?
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Bagaimana prosedur aktivitas dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences?

Apasaja media dan alat bantu dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences?

Apasaja sumber belajar dalam pembelajaran tematik
berbasis multiple intelligences?

Bagaimana kegiatan penutup dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple intelligences

Bagaimana penilaian dalam pembelajaran tematik
berbasis multiple intelligences

a menerapkan remidial dalam

atik berbasis multiple intelligences?
m penerapan multiple

a yang dapat dila lam mengatasi kendala
tersebut?
Apa saja faktor pendukung
intelligences?

Bagaimana cara mengoptimal

tersebut?

penerapan multiple

ktor pendukung

Perwakilan
siswa kelas

Apakah guru melaksanan pem ran tematik dengan
proses menyenangkan?
Apakah kamu bosan dengan p
Apa yang biasa guru lakukan s
Apakah guru melaksanakan pe
pembelajaran?

Apa kamu paham dengan
disampaikan guru?

lajaran tematik?
mbelajaran tematik?
lajaran dengan media
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Lanpiran 5: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
Nama

NIM

Kelas

Hari/Tanggal

Pokok Bahasan

Kegiatan Kemunculan
- Keteran
No yang Ada Tidak an
diamati Ada &
1 | Kegiatan belajaran, meliputi:
Awal engajak siswa berdo‘a

sebelum
) memulai pembelajaran
3) Menanyakan kesiapan belajar
siswa
elakukan apersepsi, meliputi:
1) Melakukan kegiatan zona alfa
(alpha zone)
2) Melakukan kegiatan warmer
3) Melakukan kegiatan pre-teach
4) Melakukan kegiatan scene

Pembelajar

an Berbasis |1)

multiple 2)

intelligence

s 3) menulis catatan/ laporan/
puisi/ cerita

4) melibatkan siswa dalam debat
dan presentasi lisan

5) memainkan permainan kata-
kata

Penerapan strategi

pembelajaran untuk

kecerdasan logika-matematika

(logical

mathematical intelligence),

meliputi:
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1) melakukan kegiatan berhitung

2) mengajak siswa untuk berpikir
ilmiah

3) membuat tabel/ grafik/
diagram

4) mengajak siswa melakukan
eksperimen sederhana

5) memainkan permainan
strategi

Penerapan strategi

pembelajaran untuk

kecerdasan spasial (spatial

intelligence), meliputi:

1) menunjukkan gambar/ videe/
slide

2)" mendorong siswa untuk
membuat gambar/ lukisan/
mind map

3) menyediakan berbagai
macam alat gambar

4) mengunjungi tempat-tempat
yang menekankan pada
kemampuan spasial seperti
museum atau pameran seni

5) memasukkan berbagai macam
warna ke dalam kelas sebagai
sarana pembelajaran misalnya
dengan menggunakan kertas/
kapuritulis/ spidol berwarna-
warni

Penerapan strategi

pembelajaran untuk kecerdasan

musikal (musical intelligence),
meliputi:

1) mendengarkan musik

2) mengajak siswa menciptakan
musik secara vokal: bernyanyi,
bersenandung, bersiul,
mengajak siswa menciptakan
musik secara instrumental
(dengan alat musik)

3) memutarkan musik yang
sesuai dengan kegiatan
pembelajaran

4) mengubabh lirik lagu untuk
mengajarkan suatu konsep
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5) memutarkan musik instrumen
untuk mengiringi
pembelajaran

Penerapan strategi

pembelajaran untuk kecerdasan

kinestetik (bodily-kinesthetic
intelligence), meliputi:

1) menyediakan kegiatan untuk
bergerak seperti menari atau
bermain drama

2) menciptakan sestiatu yang
memerlukan keterampilan
motorikshalus seperti

3) membuat kerajinan atau
prakarya

4)¢ melakukan permainan yang
melibatkan aktivitas fisik di
dalam kelas

5) mengajak siswa berolahraga

Penerapan strategi

pembelajaran untuk kecerdasan

interpersonal (interpersonal
intelligence), meliputi:

1) melakukan aktivitas kelompok
yang menekankan adanya
kerja sama

2) memberikan kesempatan
kepada siswa menjadi tutor
sebaya,untuk temannya
mendiskusikan penyelesaian
masalah

3) 'melakukan wawancara

4) menciptakan situasi yang
membuat siswa

5) saling mengamati dan
memberi masukan

Penerapan strategi

pembelajaran untuk kecerdasan

intrapersonal (intrapersonal
intelligence), meliputi:

1) mendorong siswa untuk
mengungkapkan perasaannya

2) memotivasi siswa untuk lebih
mengenal diri mereka
misalnya melalui penulisan
autobigrafi
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3) menyediakan kesempatan
bagi siswa untuk memberi
dan menerima masukan

4) memberikan kesempatan bagi
siswa untuk belajar sendiri

5) melakukan tugas mandiri

Penerapan strategi pembelajaran

untuk kecerdasan naturalis

(naturalist intelligence), meliputi:

1) mengajak siswa berjalan-jalan
di alam terbu

mengajak si

siswa untuk mengeksplorasi
alam atau lingkungan sekitar

Kegiatan
Akhir

Penyimpulan materi
pembelajaran
Pemberian evaluasi

Penutup
Penilaian . Penilaian kognitif, Meliputi:
Autentik 1) tes lisan

2) tes tertulis

3) penilaian portofolio
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Lampiran 6: Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

No | Data Tentang Jenis Dokumen yang Dikumpulkan

1 Pembelajaran tematik | e Buku pembelajaran tematik berbasis multiple
berbasis multiple intelligences
intelligences e Hasil penelitian terdahulu

2 Susunan organisasi e Akta yayasan

e Buku profil/pajangan struktur

3 Keadaan siswa dan ° informasi pendataan siswa dan guru
guru

4 Kegiatan harian jaran dan kegiatan madrasah
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Hasil Wawancara

Nama -Yuni Ifada, S.Pd.

Jabatan : Guru Kelas V

Tanggal : 29 Februari 2023

Tempat : MI Walisongo Kranji 01

No Daftar Pertanyaaa Jawaban

1 Bagaimana padangan antara Menurut saya tematik itu tidak bisa
pembelajaran tematikidengan dipisahkan dengan multiple intelegensi.
multiple intelligenees? Dimana temtik itu penggabungan dari

beberapa mapel dan multiple intelegensi
itu keeeradan ganda dari peserta didik.
Kita kan'tidak bisa memaksakan
hagaimana gaya mengajara peserta didik
ya, mereka memiliki kecerdasan ganda
yang berbeda tentunya, maksudnya
kecerdasan ganda yang dominan pada
peserta didik berbeda-beda.

2 Bagaimana langkah-langkah dalam Pertama tentunya membuat perencanaan,
pembelajdran‘tematik berbasis seperti mengidentifikasi kecerdasan ganda
multiple intelligences? masing-masing peserta didik dan

membuat RPP, selanjutnya melakukan
kegiatan atau pelaksanaannya dengan
membuka, menyampaikan isi, dan
penutupyyang terakhir yaitu penilaian
atau evalast.

3 Bagaimana cara melaksanakan Biasanya saya memberikan icebreaking

kegiatan untuk memasuki'zona alfa
siswa (kondisi terbaik siswa saat
belajar)?

untuk menarik perhatian siswa ketika
siswa sudah tidak kondusif, dan pada awal
pembelajaran biasanya saya ngasih tebak-
tebakan kepada siswa.

Bagaimana cara kegiatan mengulang
materi kembali?

Saya biasanya memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang menyenangkan tentang
materi tersebut (tematik), selanjutnya
memberikan feedback dan penguatan
kepada peserta didik.

Apa strategi dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple
intelligences?

Strateginya banyak sekali, mungkin kan
tadi sudah wawancara pada waka
kurikulum ya terkait strateginya, kami
diberikan kebebasan dalam menggunakan
strategi pembelajaran tematik berbasis
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multiple intelligences, pada apek
linguistic saya memberi cerita dan diskusi
serta presentasi, pada kecerdasan logika
kami biasanya menggunakan tabel, pada
kecerdasan kinestik biasnya di tematik itu
geerakan tari, kecerdasan spasial mebuat
prakarya dan gambar, pada kecerdasan
interpersonal yaitu kerja kelompok dan
tutor sebaya,intrapersonal biasanya
memberikan tugas individu, dan
kecerdasan naturalis biasanya melibatkan
lingkungan madrasah seperti
emncangkon, menanam tanaman, dan
lain-lain. Sebenarnya masih banyak lagi
sth mbak yang belum saya sebutkan, tapi
intinya begitu.

Bagaimana/proesedur aktivitas dalam
pembelajarantematik berbasis
multiple intelligences?

Menurut saya prosedurnya sudah sesuai
dengan pemahaman saya, karena disini
tidak ada prosedurnya secara administratif

7 Apasaja media dan alat bantu dalam | Banyak mbak; seperti pemanfaatan
pembelajdran tematik berbasis computer, PPT, alam, buku, melihat
multiple intelligences? video, dan‘lain-lain.

8 Apasaja sumber belajar dalam Buku yang relevan, buku tematik, video
pembelajaran‘tematik berbasis pembelajaran, dan lain-lain.
multiple intelligences?

9 Bagaimanakegiatan penutup dalam | Saya biasanya melakukan penilaian, agar
pembelajaransiematik berbasis saya mengetahui-perkembangan siswa.
multiple intelligences

10 | Bagaimanapenilaian dalam Dalam penilaiannya memperhatikan aspek
pembelajaran temaiik berbasis pengetahuan, mengevaluasi (tes objektif),
multiple intelligences aspek ketrampilan, dan aspek sikap.

11 | Bagaimana cara menerapkan Remedial biasanya untuk aspek
remidial dalam pembelajaran tematik | pengetahuan ya, tentunya dilakukan
berbasis multiple intelligences? penguatan materi lagi bagi siswa yang

remedial.

12 | Apa saja Kendala dalam penerapan Kalau saya biasanya kekurangan ide yang
multiple intelligences? kreatif mbak

13 | Apa yang dapat dilakukan dalam Saya terus belajar tentang kecerdasan
mengatasi kendala tersebut? ganda ini

14 | Apa saja faktor pendukung dalam Sekolah yang mendukung, oran tua siswa
penerapan multiple intelligences? yang mendukung, dan siswa yang antusias

15 | Bagaimana cara mengoptimalkan Terus mengupayakan yang terbai

faktor pendukung tersebut?




Nama
Jabatan
Tanggal

Tempat
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HASIL WAWANCARA

:Moh. Hadi Dinina, S.Pd.I

: Wakil Kurikulum
: 29 Februari 2023

: MI Walisongo Kranji 01

Daftar Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pandangan tentang
multiple intellegences, sejakikapan
diterapkan, dan apa yangimelatar
belakanginya?

Multipel intelegensi menurut saya itu
penting, dimana peserta didik itu dapat
memecahkan berbagai permasalahan
lewat pengalaman-pengalaman nyatanya
melibatkan kecerdasan ganda mereka,
sehingga.mereka dapat memecahkan
masalah dengan mudah dan dapat
memahaminya

Sebenarnya secara tidak disadari, mulai
dari awal ajaran siswa baru sewaktu
sekolah ini berdiri sudah diterapkannya
pembelajaran berbasis kecerdasan ganda
tersebut.

Setiap sesorang pasti dihadapi masalah
kan ya, tak terkecuali juga siswa, mereka
juga mempunyai masalah, khususnya
dalam pembelajaran untuk memecahkan
soal-soal, dengan pembelajaran ini
diharap mereka mampu memecahkannya.

Bagaimana padangan antara
pembelajaran tematik dengan
multiple intelligences?

Saling.berkaitan multiple intelegensi
dengan pembelajaran tematik, dimana
pembelajaran tematik itu melibatkan
beberapa mapel yang dijadikan satu,
sedangkan multiple intelegensi sebagai
pelengkap untuk mepermudah
memecahkan persoalan-persoalan di
dalamnya.

Bagaimana pemahaman guru-guru di
SD Kranji?

Menurut saya guru-guru di sini sudah
cukup bagus pemahaman apa itu multiple
intelegensi.

Bagaimana perencanaan
pembelajaran tematik berbasis
multiple intelligences?

Kami mendata dari masing-masing siswa,
setiap siswa kan memiliki gaya belajar
yang berbeda-beda, selanjutnya membuat
RPP tematik berbasis multiple
intelegences.
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Siapa dan kapan waktu
dilaksanakannya multiple
intelligences research untuk
menentukan kecerdasan anak?

Semua guru terlibat dalam perencanaan
ini, untuk waktunya ya setiap saat ya
(setiap pembelajaran selalu
mengimplementasikan) untuk
menentukannya biasanya kami
menggunakan penilaian subjektif
berdasarkan pengamatan awal dan
pemantauan berkelanjutan untuk
menentukan macam-macam kecerdasan
yang dimiliki siswa.

Bagaimana penilaian pembelajaran
tematik berbasis multiple
intelligences?

Untuk penilaiannya kami memperhatikan
pada ranah, penilaian kognitif, seperti
kemampuannya dalam memahami dan
menghafal, penilaian tes ulangan harian
dan UAS, penilaian ketrampilan, dan
pentlalan sikap.

Apa prosedur aktivitas pembelajaran
sesuai dengan Strategi pembelajaran
yang digunakan?

Menurut pengamatan saya sudah sesuai,
sudah memperhatikan segala aspek
indikator kecerdasan ganda.

8 | Apasaja media dan alat bantu dalam | Banyak mbak; bisa memakai PPT, alat
pembelajaran tematik berbasis peraga edukatif, alam sekitar, musik, dan
multiple intelligences? lain-lain

9 | Apasaja sumber belajar dalam Sumber belajarnya berupa buku tematik
pembelajarantematik berbasis tentunya, buku pendukung lainnya,
multiple intelligences? internet yang relevan, video pembelajaran

dari yotube;"dan lain-lain.

10 [+Bagaimanakegiatan proyek dalam
pembelajaran tematik berbasis
multipleditelligences?

11 | Bagaimana strategi.dalam Strateginya banyak mbak pada kecerdasan
pelaksanaan pembelajaran tematik linguistic misalnya berdiskusi, kecerdasan
berbasis multipleintelligences? logika misal membuat bagan, kecerdasan

kinestik yaitu pada materi meniru gerakan
tari, kecerdasan spasial membuat gambar,
kecerdasan musical yaitu bernyayi
bersama, kecerdasan intre personal yaitu
pembelajaran tutor sebaya atau kerjasama
antar siswa, dan kecerdasan naturalis yaitu
praktek mencangkok. Masih banyak hal
lainnya yang mungkin tidak bisa saya
jabarkan semua, ini saya kasih tahu yang
ingat dulu ya.

12 | Apakah sesuai antara pembelajaran | Sangat sesuai sekali, silahkan di cocokkan

dengan strategi dalam pembelajaran
tematik berbasis multiple
intelligences?

dengan teroi yang ada ya mbak.
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13

Bagaimana penggunaan RPP tematik
berbasis multiple intelegensi?

Untuk RPP guru terkadang tidak bisa
terus membuat ya, soalnya guru kadang
terbebani juga administrasi yang lain,
disamping itu guru juga mengajar, jadi
terakadang masalah RPP guru terpontal-
pontal jika terus membuat RPP.

15

Apa saja Kendala dalam penerapan
multiple intelligences?

Kurangnya kesiapan guru atau tidak
semua guru paham akan hal ini, tidak ada
buku pedoman, dan guru terkadang
kekurangan ide.

16 | Apa yang dapat dilakukan dalam Kami selalu mengevaluasinya setiap
mengatasi kendala tersebut? tengah semester dan akhir semester, dan
mengadakan pelatihan bagi guru-guru
kami. Kalau masalah konsultasi bisa
dilakukan kondisional untuk guru yang
masth kesulitan.
17 | Apa saja faktor pendukung dalam Responsiswa yang antusias, dukungan
penerapan multiple intelligences? dari sekolah, dan terjalinya hubungan
dengan orang tua
18 | Bagaimana €ara mengoptimalkan Kami terus memberikan dukungan dan

faktor pendukung tersebut?

respon-respon yang baik
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Nama -Inisial A
Jabatan : Siswa kelas V
Tanggal : 30 Februari 2023
Tempat : M1 Walisongo Kranji 01
No Daftar Pertanyaan Jawaban
1 Apakah guru melaksanan lya sangat menyenangkan sekali, ada

pembelajaran tematik den
menyenangkan?

Apakah kamu bosan
pembelajaran te

permainannya dan gurunya tidak pemarah

ak membosankan pembelajarannya,
enarik

enyampaikan materi
rus mengerjakan sendiri,
ompok. Dan kami
masalahan untuk

anya menggunakan alat
f seringnya.

am dengan materi
ampaikan guru?

amnya, tapi saya sukar
gan.

enyampaikan tujuan
pembelajaran sebelum materi

tu awal sesudah salam

gulangan materi,
bali.
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Nama -Inisial B
Jabatan : Siswa kelas V
Tanggal : 30 Februari 2023
Tempat : M1 Walisongo Kranji 01
No Daftar Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah guru melaksanan Sangat menyenangkan sekali mbak
pembelajaran tematik den
menyenangkan?
2 | Apakah kamu bosan K tu, tidak bosan
pembelajaran te
3 inannya, ada penilaiannya, ada
mbelajarannya, dan masih
4 nggunakan media

am dengan materi
ampaikan guru?

am si mbak

enyampaikan tujuan
sebelum materi

lya selalu
pembelaj
masuk ke

yempaiakn tujuan
erlebih dahulu sebelum

akan selesai?

mbelajaran
teri kembali.
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